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Abstract. This study discusses the Analysis of Security Management Systems: K3 and
Workload at PT XYZ. The purpose of this study is to determine the level of work risks that
have occurred to those that have not occurred at PT XYZ. By knowing the level of risk,
PT XYZ's management takes policies to avoid work risks that affect operational activities
and company profits. The object of this research is all employees of PT XYZ. In carrying
out security management in the form of risk analysis, researchers used a five (5) scale
likelihood matrix table. Then the data from the assessment results were inputted into
Microsoft Excel, so that researchers could find out the risk level of each activity at PT
XYZ. The number of activities used in the assessment is twelve (12) activities or jobs,
starting from employees entering the company area until employees leave or leave the
company area. The results of this assessment are: 1) Occupational Safety and Health
(K3) has an effect on the Security Management System at PT XYZ; 2) Workload affects
the Security Management System at PT XYZ; and 3) K3 and Workload affect the Security
Management System at PT XYZ simultaneously.

Keywords: Security Management Systems, K3, Workload

Abstrak. Penelitian ini membahas mengenai Analisis Sistem Manajem Sekuriti: K3 dan
Beban Kerja di PT XYZ. Tujuan dari penelitian ini yaitu guna mengetahui tingkatan
risiko kerja yang telah terjadi hingga yang belum terjadi di PT XYZ. Dengan mengetahui
tingkatan risiko, manajemen PT XYZ dalam mengambil kebijakan agar terhindar dari
risiko kerja yang mempengaruhi kegiatan operasional serta laba perusahaan. Objek
penelitian ini yaitu pada seluruh karyawan PT XYZ. Dalam melakukan manajemen
sekuriti berupa analisis risiko, peneliti menggunakan tabel matriks likelihood skala lima
(5). Kemudian data hasil assesstment diinput kedalam microsoft excel, sehingga peneliti
dapat mengetahui tingkatan risiko dari setiap kegiatan-kegiatan di PT XYZ. Banyaknya
kegiatan yang digunakan dalam penilaian yaitu dua belas (12) aktivitas atau pekerjaan,
dimulai dari karyawan memasuki area perusahaan hingga karyawan keluar atau
meninggalkan area perusahaan. Hasil dari assessment ini yaitu: 1) Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ; 2)
Beban Kerja berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ; dan 3) K3
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dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ secara
simultan.

Kata kunci: Sistem Manajemen Sekuriti, K3, Beban Kerja.

LATAR BELAKANG

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan penanaman modal asing (PMA). Berdiri
tahun 1980, PT XYZ merupakan merek lemari besi tertua di dunia. Salah satu produk
terkenal yaitu pintu khasanah (vault) di Bank Indonesia tertebal yang pernah ada di dunia.
Dibuat oleh PT XYZ UK dengan ketebalan 900mm, produk chubbsafes telah diekspor ke
lebih dari 50 negara di 5 benua. Di indonesia, chubbsafes dulunya dikenal dengan nama
chubb, kemudian pada tahun 2002 PT XY berganti nama menjadi PT XYZ. Hal tersebut
dikarenakan adanya akuisisi dari perusahaan X Group yang berlokasi di Swedia, untuk
kualitas tetap sama dan dijaga baik olen PT XYZ. Pengembangan produk selalu dilakukan
olen PT XYZ, terutama dalam segi keamanan dan ketahanan. PT XYZ adalah pabrik
penghasil lemari besi dan alat pemadam kebakaran pertama di Indonesia, yang telah
menerima 1SO:9001 pada tahun 1996 dan 1SO:14001 pada tahun 2002. Perusahaan ini
juga menjadi perusahaan pertama di Indonesia yang menerima Australian Standard yang
telah diterima pada tahun 2004. PT XYZ menjadi satu-satunya perusahaan penghasil
lemari besi di Indonesia yang telah melakukan test ketahanan terhadap ledakan bom
berbahan TNT. Selain itu PT XYZ telah melakukan berbagai test pembongkaran dan
peledakan dalam terhadap produknya guna memastikan produk terbaik di kelasnya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menentukan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Sistem Manajemen

Sekuriti di PT XY2Z?.

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ?.

Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap

Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ secara simultan?.

KAJIAN TEORITIS

Sistem Manajemen Sekuriti
Sistem manajemen sekuriti merupakan suatu pemahaman mengenai kemampuan
serta keterampilan didalam merencanakan serta mendesain sistem pengamanan yang
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sesuai, efektif dan efisien dengan situasi serta kondisi yang terjadi (Apriandari &
Sasongko, 2018). Kondisi dalam manajemen sekuriti diartikan sebagai suatu ancaman
atau gangguan yang mungkin bisa saja terjadi pada perusahaan (Saputra & Sumantyo,
2022). Manajemen sekuriti merupakan tahap-tahapan yang perlu dilakukan didalam
membuat upaya keamanan serta pencegahan kerugian agar tidak terjadi gangguan yang
dapat menimbulkan kerugian baik operasional dan kerugian materi (Tuga, Wasum, &
Aziz, 2019). Manajemen sekuriti dasarnya berfokus pada pengolahan data yang kemudian
dilakukan analisa mengenai suatu kejadian yang telah terjadi atau mungkin terjadi pada
suatu perusahaan (Syarif & Nugroho, 2016).

Manajemen sekuriti artinya sebuah perusahaan dapat melaksanakan prosedur
sistem pengamanan didalam menciptakan kerangka dasar di perusahaan supaya mampu
mengelola aspek keamanan serta ketertiban dengan cara mengontrol dan mengendalikan
potensi bahaya yang mungkin terjadi serta faktor risikonya (Avrizal & Haryanto, 2019).
Tujuan daripada pengontrolan tersebut yaitu mencapai perlindungan terhadap karyawan,
tamu, masyarakat, aset perusahaan hingga lingkungan sekitar. Karena segala sesuatu yang
relevan dengan upaya pencegahan dan pengurangan ancaman erat kaitannya dengan
manajemen risiko. Indikator sistem manajemen sekuriti meliputi: 1) Patroli di wilayah
kerja; 2) Pencegahan kebakaran; dan 3) Keamanan (Musyarofah & Bisma, 2021).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu cara yang dilakukan guna
menjamin keutuhan dan keselamatan tenaga kerja pada umumnya manusia. Keselamatan
dan kesehatan kerja adalah kemampuan suatu perusahaan mengelola kesehatan serta
keselamatan kerja (Wijaya, Panjaitan, & Palit, 2015). Keselamatan dan kesehatan kerja
merupakan keselamatan yang berhubungan dengan alat kerja, bahan, rangkaian proses
pengolahannya, kondisi tempat kerja hingga lingkungan kerja. Keselamatan kerja
diperlukan agar tenaga kerja secara aman melakukan kerjaannya sehari-hari dalam
meningkatkan produksi serta produktivitasnya (Luhur & Pailan, 2016).

Keselamatan kerja ialah kondisi dimana terhindar dari risiko kerja saat melakukan
kerja (Muhammad & Susilowati, 2021). Implementasi rencana keselamatan dan
kesehatan kerja menjadi salah satu bentuk cara dalam menciptakan tempat kerja yang
sehat, aman serta tentram (Hasibuan, 2017). Keselamatan serta kesehatan kerja menjadi
suatu hal yang penting dalam operasional perusahaan, jika hal tersebut diabaikan maka
akan berakibat fatal bagi karyawan itu sendiri hingga perusahaan. Indikator keselamatan
dan kesehatan kerja meliputi: 1) Lingkungan kerja; 2) Kondisi fisik karyawan; dan 3)
Pemakaian peralatan kerja (Samahati, 2020).

Beban Kerja

Beban kerja merupakan beberapa aktivitas berbentuk fisik ataupun psikis yang
memerlukan kemampuan mental serta harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
(Sari & Ali, 2022). Beban kerja merupakan suatu yang timbul dari adanya interaksi antara
beban tugas dan lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja (Saputro,
Muhammad Havidz Aima, & Farida Elmi, 2020). Beban kerja ialah beban-beban yang
diberikan kepada tenaga kerja atau pegawai guna diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu serta mengaplikasikan keterampilan serta kemampuan yang dimiliki pekerja
tersebut. Beban kerja merupakan kumpulan kegiatan yang musti diselesaikan oleh unit
organisasi kerja atau pemegang kepentingan dalam periode atau jangka waktu tertentu
(Haitao, 2022).
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Beban kerja merupakan perbedaan antara kemampuan pegawai dengan tuntutan
kerja yang harus dilakukan pegawai (Tualai & Aima, 2022). Beban kerja merupakan
volume dari hasil kerja mengenai pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang
diperoleh oleh pegawai pada divisi tertentu. Beban kerja secara subyektif merupakan
ukuran yang digunakan dalam menyatakan perasaan terhadap berlebihnya beban kerja,
atau indikator dari tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja. Indikator beban kerja meliputi:
1) Tuntutan tugas; 2) Jam kerja; dan 3) Target (Sari & Ali, 2022).

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Author Hasil Penelitian Terdahulu | Persamaan Perbedaan dengan
(tahun) dengan artikel ini | artikel ini
1 (Saputra & | Hasil penelitian ini yaitu Membahas Terdapat perbedaan
Mahaputra, | bahwa lingkungan kerja mengenai pada variabel
2022a) berpengaruh terhadap keselamatan dan lingkungan kerja
penerapan keselamatan dan | kesehatan kerja dan disiplin kerja
kesehatan kerja, dan disiplin serta pada objek
kerja berpengaruh terhadap penelitian
keselamatan dan kesehatan
kerja.
2 (S & Ali, Hasil penelitian ini yaitu Membahas Terdapat perbedaan
2022) beban kerja berpengaruh mengenai beban pada objek
terhadap kinerja karyawan kerja penelitian dan
dan beban kerja berpengaruh variabel yaitu
terhadap efektivitas kerja efektivitas kerja
serta kinerja
karyawan
3 (Djelantik, | Hasil penelitian ini yaitu Membahas Terdapat perbedaan
2016) kerjasama ASEAN mengenai sekuriti | pada lokus
berpengaruh terhadap kawasan ASEN penelitian
keamanan di kawasan.
4 (Sari & Hasil penelitian ini yaitu Membahas Terdapat perbedaan
Ali, 2022) | beban kerja berpengaruh mengenai variabel | pada objek atau
terhadap OCB, budaya kerja | beban kerja lokus penelitian
berpengaruh terhadap OCB
dan kebiasaan individu
berpengaruh terhadap OCB.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan penelitian ini yaitu literature review. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan observasi penilaian di PT XYZ mengenai risiko-risiko yang telah terjadi dan
mungkin terjadi di Perusahaan. Tujuan dari penelitian assesstment ini yaitu mengetahui
tingkatan risiko-risiko dari setiap pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan karyawan di
perusahaan. Dengan mengetahui besaran risiko tersebut, maka manajemen perusahaan

dapat menentukan kebijakan agar terhindar dari risiko yang akan merugikan perusahaan.
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Objek pada penelitian assesstment ini yaitu seluruh karyawan PT XYZ (Ali, H., &
Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian teori dan rumusan masalah diatas, maka peneliti akan
membahas hal tersebut sebagai berikut:
1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Sistem Manajemen
Sekuriti PT XYZ

Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap sistem manajemen
sekuriti di PT XYZ, maka yang harus dilakukukan PT XYZ yaitu meningkatkan kepekaan
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan perusahaan, yang meliputi: 1)
Lingkungan kerja: artinya perusahaan perlu memastikan bahwa lingkungan kerja pegawai
bebas aman dan steril dari sesuatu yang bakal menghambat kegiatan operasional
perusahaan, sehingga kecelakaan dapat terhindar; 2) Kondisi fisik karyawan: artinya
perusahaan perlu memperhatikan kondisi pegawainya, hal tersebut dapat dilakukan oleh
setiap leader divisi untuk memastikan kesehatan pegawainya, agar terhindar dari risiko
kecelakaan akibat kondisi fisik yang tidak sehat; dan 3) Pemakaian peralatan kerja:
artinya pekerja diharuskan menggunakan alat pelindung diri atau alat kerja sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan (Soehardi, Meutia, Dharmanto, Mulyadi,
& Nursal, 2021).

Apabila PT XYZ mampu menerapkan ketiga hal tersebut maka akan berdampak
terhadap sistem manajemen sekuriti perusahaan yang meliputi: 1) Patroli di wilayah
kerja: akan terdapat pengontrolan berkala oleh pihak yang ditugaskan melakukan patroli
demi menjaga keselamatan serta keamanan para pegawai perusahaan; 2) Pencegahan
kebakaran: perusahaan telah memperhitungkan risiko dari apabila terjadi kebakaran,
sehingga perusahaan mampu mencegah kerugian akibat kebakaran se dini mungkin; dan
3) Keamanan: dimana dengan penerapan keselamatan dan kesehatan Kkerja, tentu

keamanan perusahaan akan lebih terjaga (Rinaldi, Ritzkal, Prakosa, & Goeritno, 2017).

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Sistem Manajemen Sekuriti PT XYZ
Beban kerja berpengaruh terhadap sistem manajemen sekuriti PT XYZ, maka

yang harus dilakukan PT XYZ yaitu: 1) Tuntutan tugas: memperhatikan tuntutan yang
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diberikan kepada setiap pegawali, apabila perusahaan memiliki tuntutan yang melebihi
kemampuan pegawai maka akan berdampak terhadap manajemen sekuriti perusahaan; 2)
Jam kerja: dimana perusahaan perlu memperhatikan jam kerja yang diberikan kepada
pegawai; dan 3) Target: perusahaan harus mengetahui kemampuan pegawai dalam
memberikan target perusahaan (Hermawan, 2022a) .

Apabila PT XYZ mampu menerapkan ketiga hal tersebut maka akan berdampak
terhadap sistem manajemen sekuriti yang meliputi: 1) Penilaian kerja: artinya beban kerja
yang diberikan perusahaan apabila berlebih maka akan dilakukan penilaian guna
menghindari risiko kerja yang merugikan perusahaan; 2) Penilaian risiko: dimana
perusahaan melakukan penilaian terhadap risiko-risiko kerja pegawai, perusahaan akan
menilai risiko dari aktivitas kerja yang biasa dilakukan pegawai; dan 3) Pengontrolan:
dimana perusahaan akan melakukan pengecekan berkala terkait pelaksanaan kerja (Ali,
Sastrodiharjo, & Saputra, 2022).

3. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Beban Kerja terhadap Sistem
Manajemen Sekuriti PT XYZ

Keselamatan dan kesehatan kerja serta beban kerja berpengaruh terhadap sistem
manajemen sekuriti di PT XYZ secara simultan, maka yang harus dilakukan perusahaan
yaitu: 1) Meningkatkan pengawasan kerja: dimana perusahaan harus mampu menunjuk
setiap leader divisi untuk melakukan pengawasan kerja kepada bawahannya; 2)
Meningkatkan  alat  pelindung diri: dimana perusahaan harus mulai
mengimplementasikan alat pelindung diri mulai dari kepala hingga kaki; dan 3)
Memperhatikan tuntutan kerja: artinya perusahaan harus mampu memberikan beban
kerja yang relevan dengan kemampuan pegawai (Nabawi, 2019).

Apabila PT XYZ mampu menerapkan ketiga hal tersebut maka akan berdampak
terhadap sistem manajemen sekuriti PT XYZ yang meliputi: 1) Keamanan: dimana
dengan pengontrolan oleh atasan atau pihak yang berkompeten maka kecelakaan dan
risiko kerja akan terhindar, sehingga keamanan perusahaan baik; 2) Penataan barang:
artinya barang jadi yang digunakan akan dilakukan penyusunan ulang guna menghindari
kecelakaan kerja atau tertimpa; dan 3) Jam kerja: perusahaan akan memberikan
pekerjaan sesuai kemampuan pegawainya sehingga jam kerja pegawai tidak berlebih
yang akan menggangu kinerja serta kondisi fisik karyawan (Hermawan, 2022b).
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Conceptual Framework

Berdasarkan kajian teori dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka

kerangka konsep berpikir artikel ini yaitu:

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

Sistem Manajemen
Sekuriti

Beban Kerja A

Figure 1. Kerangka Berpikir

Artikel ini membahas mengenai Sistem Manajemen Sekuriti. Terdapat faktor lain

yang mempengaruhi Sistem Manajemen Sekuriti selain K3 dan Beban Kerja, antara lain:

1)
2)

3)

Lingkungan Kerja: (Budiyono et al., 2022), (Sudiarso, 2022), (Harahap & Ali, 2020).
Kepemimpinan: (Nurpati, 2020), (Saputra & Mahaputra, 2022b), (Pasaribu et al.,
2022).

Pendidikan: (Jamrizal, 2022), (Ismail, Ali, & Anwar Us, 2022), (Munawar &
Mahaputra, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan teori kajian serta pembahasan peneliti, selanjutnya peneliti membuat

kesimpulan mengenai penelitian assesstment ini, antara lain:

1.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap Sistem Manajemen
Sekuriti PT XYZ. Artinya penerapan K3 yang selama ini dijalankan akan
mempengaruhi dari sistem manajemen sekuriti perusahaan. Semakin peduli
perusahaan terhadap K3, maka sistem manajemen sekuriti perusahaan semakin baik
dan dapat dilihat dengan indikator risiko yang rendah

Beban kerja berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Sekuriti di PT XYZ. Artinya

beban kerja yang selama ini diberikan perusahaan mempengaruhi sistem manajemen
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sekuriti perusahaan. Seperti: memberikan job desc lain diluar kemampuan karyawan.
Hal tersebut akan berdampak terhadap sistem manajemen sekuriti perusahaan.

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Sistem
Manajemen Sekuriti PT XYZ. Artinya penerapan K3 dan Beban Kerja mempengaruhi
sistem manajemen sekuriti perusahaan, yang dimana K3 mencakup aspek
keselamatan dalam bekerja dan beban kerja meliputi aspek job desc yang diberikan

perusahaan.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, saran diperlukan guna
menginformasikan kepada PT XYZ untuk menerapkan K3 serta memberikan Beban
Kerja sesuai dengan keahlian dan kemampuan pekerjanya. Apabila perusahaan mampu

menerapkan hak tersebut, risiko kerja dapat dihindari
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